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HUBUNGAN WORK-FAMILY ENRICHMENT DENGAN KEPUASAN 




Okta Windi Aninditia 




Kepuasan kerja merupakan hal penting yang harus dimiliki pegawai bagi 
efektivitas sebuah organisasi. Tingkat kepuasan kerja yang tinggi berdampak 
positif bagi peningkatan produktifitas organisasi. Faktor yang memengaruhi 
kepuasan kerja diantaranya yaitu work-family enrichment. Jumlah subjek dalam 
penelitian ini berjumlah 128 perempuan. Teknik sampling yang digunakan adalah 
purposive sampling. Data penelitian diperoleh dengan menggunakan skala work-
family enrichment dari Carlson,dkk (2006) dan skala kepuasan kerja dari Spector 
(1997), kemudian data di analisis dengan analisis korelasi product moment. 
Hipotesis penelitian ini ada hubungan yang positif antara work-family enrichment 
dengan kepuasan kerja. Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment 
diperoleh nilai korelasi (r) sebesar 0,180 dan taraf signifikansi (p) sebesar 0,042 (p 
≤ 0,05) yang artinya terdapat hubungan  positif yang signifikan antara work-family 
enrichment dengan kepuasan kerja. Sumbangan efektif yang diberikan work-
family enrichment terhadap kepuasan kerja sebesar 3,2%. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa hipotesis yang di ajukan peneliti diterima, yaitu ada 











RELATIONSHIP WORK-FAMILY ENRICHMENT WITH JOB 




Okta Windi Aninditia 




Job satisfaction is an important thing that must be owned by employees for the 
effectiveness of an organization. A high level of job satisfaction has a positive 
impact on increasing organizational productivity. Factors that influence job 
satisfaction include work-family enrichment. The number of subjects in this study 
amounted to 128 people. The sampling technique used was purposive sampling. 
The research data were obtained using work-family enrichment scale from 
Carlson,et.al (2006) and job satisfaction scale from Spector (1997), then the data 
were analyzed by product moment correlation analysis. The hypothesis of this 
study is that there is a positive relationship between work-family enrichment and 
job satisfaction. Based on the product moment correlation analysis, the correlation 
value (r) of 0.180 and the significance level (p) of 0.042 (p ≤ 0.05) were obtained, 
which means that there was a significant positive relationship between work-
family enrichment and job satisfaction. The effective contribution given by work-
family enrichment to job satisfaction is 3.2%. The results of this study indicate 
that the hypothesis proposed by the researcher is accepted, namely there is a 












A. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan perkembangan zaman, fenomena perempuan bekerja 
menjadi suatu hal yang biasa. Beberapa perempuan bekerja telah mengambil 
peran aktif baik di bidang ekonomi, sosial, budaya maupun peran untuk 
memperjuangkan keluarga, bangsa dan negara yang mereka cintai. Perempuan 
bekerja juga telah menunjukkan kemampuannya untuk menduduki posisi penting 
dalam beberapa jabatan, mulai dari manajer, menteri, maupun presiden. Pada saat 
ini, terjadi pula pergeseran jenis pekerjaan yang dilakukan oleh para perempuan. 
Dahulu pekerjaan-pekerjaan yang dominan dilakukan laki-laki, sekarang ini 
banyak juga dilakukan para perempuan. Pekerjaan tersebut tersebar diberbagai 
sektor usaha, mulai dari perhotelan, perbankan sampai sektor industri konstruksi, 
garment, dan farmasi. Bahkan profesi tergolong keras, seperti pengemudi 
angkutan umum, tenaga operator alat-alat berat, dan lain-lain mulai dimasuki 
kaum perempuan.  
Keadaan tersebut menyebabkan waktu yang disediakan perempuan bagi 
keluarganya, termasuk anak-anaknya relatif tidak banyak. Kadang-kadang waktu 
yang tidak banyak dirumah masih harus dikurangi lagi untuk mengerjakan tugas-
tugas yang berkaitan dengan pekerjaanya. Oleh sebab itu, melihat dari fenomena 
yang saat ini terjadi bahwa semakin meningkatnya partisipasi kerja perempuan 
dalam dunia bisnis akan melahirkan tuntutan-tuntutan yang lebih kepada 
organisasi atau perusahaan. Organisasi atau perusahaan  harus segera merespon 
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hal tersebut dengan memilih kebijakan-kebijakan yang dapat diadaptasi dan dapat 
meningkatkan kepuasan kerja para pegawai khususnya pegawai perempuan. 
Kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individu dan memiliki tingkat 
kepuasan yang berbeda-beda. Salah satu definisi kepuasan kerja yang dijelaskan 
Spector (1997) bahwa kepuasan kerja adalah sikap yang merefleksikan bagaimana 
perasaan seseorang terhadap pekerjaannya secara keseluruhan maupun terhadap 
berbagai aspek dari pekerjaannya. 
Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan peneliti dengan pegawai 
perempuan pada tanggal 27 Maret 2018 di Kantor Wilayah Kementerian Agama 
Provinsi Riau dan Kementerian Agama Kota Pekanbaru. Hasil diperoleh bahwa 
para pegawai perempuan melakukan pekerjaannya sesuai dengan sistem dan 
ketentuan yang telah ditetapkan oleh kantor. Ada beberapa masalah yang pernah 
dihadapi oleh pegawai perempuan khususnya honorer. Pegawai perempuan 
mengalami masalah dalam penerimaan gaji yang tidak stabil, fasilitas kantor yang 
sedang rusak dan kurang cepat penanganannya untuk diperbaiki sehingga 
menghambat pekerjaan, sulit untuk menyatukan pemikiran dengan rekan kerja 
sehingga menimbulkan perbedaan pendapat ketika bekerja dalam satu tim. Hal 
lain, pegawai perempuan kesulitan dalam penyelesaian pekerjaan dimana uraian 
tugas yang diberikan lumayan banyak dan harus diselesaikan dalam waktu yang 
singkat, rendahnya kesempatan dalam promosi jabatan bagi pegawai perempuan. 
Pegawai perempuan juga ada beberapa yang menduduki jabatannya tidak sesuai 
dengan keahlian tetapi tetap menikmati pekerjaan tersebut, begitu juga hal dalam 
membagi tugas antara pekerjaan di kantor dengan keluarga, apalagi ketika salah 
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satu anggota keluarga sakit (misalnya anak) pegawai perempuan mengalami 
kendala dan harus izin absen untuk tidak masuk kantor. 
Namun, seiring dengan berjalannya waktu saat ini keadaan demikian tidak 
dirasakan kembali oleh pegawai perempuan. Masalah-masalah tersebut 
keadaannya sudah mulai stabil, baik dari sistem gaji, penyelesaian tugas, promosi 
jabatan, hubungan rekan kerja dan lain sebagainya. Pada penelitian Dhamayanti 
(2006), Soeharto (2010), dan Mora, Junaida, & Fuad (2017) menyatakan bahwa 
konflik kerja-keluarga memberikan pengaruh negatif terhadap kepuasan kerja 
yang dimiliki pegawai perempuan. Saat pegawai perempuan tersebut merasakan 
adanya kesulitan menyeimbangkan antara perannya di kantor dan di rumah, yaitu 
terjadi konflik kerja-keluarga yang akan meningkatnya frekuensi ketidakhadiran 
bekerja, penurunan produktivitas, penurunan komitmen organisasi, kurangnya 
kepuasan hidup, kelelahan, stress psikologis, depresi, penyakit-penyakit fisik, 
penggunaan alkohol, atau ketegangan dalam pernikahan. Persoalan-persoalan 
tersebut selanjutnya akan memunculkan penilaian dalam dirinya bahwa 
pengorbanan waktu keluarga yang dilakukannya tidaklah sepadan dengan hasil 
yang diperoleh dari pekerjaannya, sehingga timbul ketidakpuasan dalam bekerja.   
Penelitian Dhamayanti (2006), menemukan bahwa faktor keterlibatan 
dalam pekerjaan dapat meningkatkan kepuasan kerja pada pegawai perempuan, 
artinya dengan memberikan kesempatan dan kepercayaan kepada pegawai 
perempuan dalam menyelesaikan pekerjaannya akan mendorong terciptanya 
kepuasan kerja pegawai perempuan. Kepuasan kerja pada pegawai perempuan 
perlu untuk diperhatikan karena hal itu sangat penting, dimana saat ini perempuan 
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juga memiliki hak untuk bekerja dan mencapai penghargaan yang baik sehingga 
meningkatkan kesejahteraan perempuan serta dapat mengembangkan potensi diri. 
Hal ini didukung oleh penelitian Susanto (2010) menunjukkan hasil kepuasan 
kerja yang tinggi pada perempuan, baik pada pekerjaan itu sendiri, pendapatan, 
lingkungan kerja, dan pengembangan potensi diri. Kepuasan kerja pegawai 
perempuan juga akan berdampak pada perusahaan, Muayyad dan Gawi (2016) 
menyatakan dengan adanya kepuasan bagi pegawai perempuan diharapkan akan 
semakin meningkatkan kinerja dan berimbas pada peningkatan produktivitas 
perusahaan secara menyeluruh.  
Beberapa hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kepuasan kerja 
berhubungan dengan kepuasan diberbagai aspek kehidupan. Schultz & Schultz 
(1994) mengatakan bahwa orang yang mempunyai sikap dan perasaan positif 
terhadap pekerjaannya akan mempunyai perasaan positif terhadap kehidupan 
pribadi dan keluarga. Selain itu, orang yang mengalami kepuasan kerja juga akan 
produktif, rendah turnover dan jarang absen. Rivai & Sagala (2009) menjelaskan 
ada dua faktor yang dapat memengaruhi kepuasan kerja yaitu; faktor intrinsik 
(seperti; keberhasilan pelaksanaan, pekerjaan itu sendiri, tanggung jawab, 
kesempatan untuk maju), dan faktor ekstrinsik (seperti; kondisi fisik lingkungan 
kerja, interaksi dengan karyawan lain, sistem penggajian). Berdasarkan penelitian 
Jaga & Bagraim (2011) dan McNall, Masuda, & Nicklin (2010) menunjukkan 
adanya hubungan positif antara work-family enrichment dan kepuasan kerja. 
Work-family enrichment merupakan faktor penting bagi organisasi yang dapat 
berpengaruh pada kepuasan kerja. Selanjutnya, penelitian dari Wayne, Musisca, & 
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Fleeson (2004) juga menemukan bahwa work-family enrichment berhubungan 
positif dengan kepuasan kerja. Work-family enrichment merupakan prediktor dari 
kepuasan kerja. Artinya tingkat kepuasan kerja yang tinggi pada pekerjaan 
dipandang dapat meningkatkan kepuasan dan memberikan manfaat positif 
didalam keluarga. Kepuasan individu dengan pekerjaannya berkaitan erat dengan 
tingkat kegembiraan yang dibawa dari tempat kerja ke dalam keluarga. 
Menurut Greenhaus & Powell (2006) pekerjaan menciptakan dampak 
positif di tempat kerja dan akan berpengaruh pula pada kepuasan kerja. Pekerjaan 
dan keluarga merupakan dua peran kehidupan yang berbeda namun saling 
berhubungan antara satu dengan yang lain dan saling berpengaruh positif. 
Menurut Carlson, Kacmar, Wayne, & Grzywacz (2006) dan Greenhaus & Powell 
(2006) work-family enrichment menyatakan tingkat dimana aktivitas dalam satu 
domain meningkatkan aktivitas dalam domain lainnya. Artinya bahwa aktivitas di 
tempat kerja dapat meningkatkan aktivitas didalam keluarga, sebaliknya aktivitas 
didalam keluarga dapat meningkatkan aktivitas di tempat kerja serta saling 
memberikan manfaat yang positif. Bahwa itulah yang dimaksud dengan work-
family enrichment (interaksi positif pekerjaan keluarga) atau disebut juga dengan 
istilah pengayaan.  
Greenhaus & Powell (2006) mendefinisikan konsep work-family 
enrichment adalah suatu keadaan tentang sejauhmana pengalaman dalam satu 
peran meningkatkan kualitas hidup diperan lainnya. Work-family enrichment juga 
menunjukkan bahwa peran seseorang dalam pekerjaan dan keluarga dapat 
meningkatkan kesehatan mental, kesehatan fisik, dan menjadi penahan efek 
6 
 
negatif dari peranan yang lain. Sedangkan, Ilies, Wilson, & Wagner (2009) 
mengatakan bahwa proses penyesuaian tugas yang berjalan dengan baik antara 
pekerjaan dan keluarga akan meningkatkan kepuasan dalam pekerjaan. 
Berdasarkan uraian fenomena diatas, peneliti tertarik untuk meneliti 
masalah ini secara empirik dalam suatu penelitian ilmiah dengan judul “Hubungan 
Work-Family Enrichment dengan Kepuasan Kerja Pada Perempuan Bekerja. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan work-family enrichment 
dengan kepuasan kerja pada perempuan bekerja? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan work-family 
enrichment dengan kepuasan kerja pada perempuan bekerja. 
 
D. Keaslian Penelitian 
Penelitian yang dilakukan oleh Septiari & Wintriasari (2014) dengan judul 
pengaruh dan konsekuensi work-family enrichment pada karyawan Indonesia, 
khususnya Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan optimisme, otonomi 
pekerjaan dan dukungan supervisor sebagai faktor anteseden. Sedangkan, 
kepuasan kerja sebagai faktor konsekuensi. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa optimisme, otonomi pekerjaan dan dukungan supervisor berpengaruh 
positif terhadap work-family enrichment. Sedangkan, work-family enrichment 
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. 
7 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Jaga & Bagraim (2011) dengan judul “the 
relationship between work-family enrichment and work-family satisfaction 
outcomes”. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa work-family 
enrichment menjelaskan proporsional yang signifikan terhadap varian baik dalam 
kepuasan kerja maupun kepuasan karir, dan komponen afektif pada family-work 
enrichment menjelaskan proporsional yang signifikan terhadap varian dalam 
keluarga. 
Penelitian yang dilakukan oleh Soeharto, Faturochman, & Adiyanti (2013) 
dengan judul peran nilai positif pekerjaan-keluarga sebagai mediasi pengaruh 
dukungan suami terhadap kepuasan kerja dan kepuasan perkawinan pada 
perempuan yang bekerja. Hasil dari penelitian ini memperlihatkan bahwa 
dukungan suami memengaruhi nilai positif pekerjaan-keluarga dan kepuasan 
perkawinan. Nilai positif pekerjaan-keluarga memengaruhi kepuasan perkawinan 
dan kepuasan kerja. Hal ini menunjukkan ibu yang bekerja membutuhkan 
dukungan dari suami untuk meningkatkan nilai positif pekerjaan-keluarga. 
Dukungan suami juga diperlukan ibu yang bekerja agar ibu merasa puas akan 
perkawinannya. Selain itu,  juga menunjukkan bahwa nilai positif pekerjaan-
keluarga berperan terhadap kepuasan kerja dan kepuasan perkawinan. 
Penelitian penulis hanya menggunakan dua variabel yaitu kepuasan kerja 
sebagai variabel terikat dan work-family enrichment sebagai variabel bebas. Pada 
penelitian Septiari & Wintriasari (2014) memiliki kesamaan dengan penelitian 
penulis yang menggunakan variabel work-family enrichment. Perbedaannya yaitu 
subjek dan tempat penelitian. Penelitian penulis hanya perempuan bekerja dan 
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tempat penelitiannya di Pekanbaru sedangkan subjek pada penelitian Septiari & 
Wintriasari pada laki-laki dan perempuan bekerja serta tempat penelitiannya 
berada di Yogyakarta. 
Penelitian yang dilakukan Jaga & Bagraim (2011) memiliki kesamaan 
dalam penelitian penulis yang menggunakan work-family enrichment sebagai 
variabel bebas. Perbedaannya adalah pada subjek dan tempat penelitian. Tempat 
penelitian yang penulis lakukan berada di Pekanbaru sedangkan penelitian Jaga & 
Bagraim berada di Afrika. Penelitian yang dilakukan oleh Soeharto, Faturochman, 
& Adiyanti (2013) terdapat kesamaan dengan penelitian penulis yaitu subjeknya 
pada perempuan bekerja. Perbedaannya yaitu pada tempat penelitian dan letak 
posisi variabel penelitian. Yaitu penelitian penulis variabel kepuasan kerja sebagai 
variabel terikat sedangkan penelitian Soeharto, Faturochman, & Adiyanti variabel 
kepuasan kerja sebagai mediasi dari pengaruh dukungan suami. 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian teoritis 
tentang work-family enrichment dengan kepuasan kerja pada perempuan 
bekerja terutama dibidang psikologi industri dan organisasi. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Instansi Kerja 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi instansi kerja untuk 
dapat meningkatkan kepuasan kerja pada perempuan bekerja yang 




b. Bagi Perempuan Bekerja 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi perempuan bekerja 
khususnya yang sudah berumah tangga agar mampu membagi waktu 
dalam menyelesaikan tugas dan saling memberikan manfaat positif antara 
pekerjaan dengan keluarga. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya dapat digunakan sebagai bahan masukan 








A. Kepuasan Kerja 
1. Pengertian Kepuasan Kerja 
Menurut Spector (1997) kepuasan kerja adalah sikap yang 
merefleksikan bagaimana perasaan seseorang terhadap pekerjaannya secara 
keseluruhan maupun terhadap berbagai aspek dari pekerjaannya. Ini berarti 
kepuasan kerja adalah seberapa jauh seseorang menyukai atau tidak menyukai 
pekerjaannya dan berkaitan dengan berbagai aspek dalam pekerjaan seperti 
rekan kerja, gaji, karakteristik pekerjaan, maupun atasan. 
Menurut Luthans (2006) kepuasan kerja adalah keadaan emosi yang 
menyenangkan atau positif yang berasal dari penilaian pekerjaan atau 
pengalaman kerja seseorang. Hal yang sama juga dikatakan oleh Robbins & 
Judge (2007) bahwa kepuasan kerja adalah suatu perasaan positif tentang 
pekerjaan seseorang yang merupakan hasil dari sebuah evaluasi 
karakteristiknya.  
Menurut Anoraga (2009) mengungkapkan bahwa kepuasan kerja 
adalah suatu sikap positif yang menyangkut penyesuaian diri yang sehat dari 
para karyawan terhadap kondisi dan situasi kerja, termasuk didalamnya 
masalah upah, kondisi sosial, kondisi fisik dan kondisi psikologi. Lebih lanjut 
menurut Rivai & Sagala (2009) kepuasan kerja pada dasarnya adalah hal yang 





beda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku pada dirinya dan bagaimana 
individu memandang pekerjaannya. 
Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja 
adalah perasaan puas atau tidak puas yang dirasakan individu terhadap 
sejumlah aspek dalam pekerjaannya. 
2. Teori Kepuasan Kerja 
Wexley & Yukl (2005), memaparkan bahwa terdapat beberapa teori 
tentang kepuasan kerja yang cukup dikenal yaitu: 
a. Teori Ketidaksesuaian (Discrepancy Theory). Teori ini mengukur 
kepuasan kerja seseorang dengan melihat selisih antara sesuatu yang 
seharusnya dirasakan dengan yang akan dapat dicapai. 
b. Teori Keadilan (Equit Theory). Teori ini mengemukakan bahwa orang 
akan merasa puas atau tidak puas, tergantung pada ada atau tidaknya 
keadilan dalam suatu situasi, khususnya situasi kerja. Menurut teori ini 
komponen utama dalam teori keadilan adalah input, hasil, keadilan, dan 
ketidakadilan. 
c. Teori Dua Faktor (Two Factor Theory). Menurut teori ini kepuasan dan 
ketidakpuasan kerja itu merupakan hal yang berbeda. Teori ini 
merumuskan pekerjaan menjadi dua kelompok, yaitu: satisfies dan 
dissatisfies. Satisfies ialah faktor atau situasi yang dibutuhkan sebagai 
sumber dari kepuasan kerja yang terdiri dari: pekerjaan yang menarik, 
penuh tantangan, ada kesempatan untuk berprestasi, kesempatan untuk 





menjadi sumber ketidakpuasan, yang terdiri dari gaji/upah, pengawasan, 
hubungan antar pribadi, kondisi kerja dan situasi.    
3. Dimensi Kepuasan Kerja 
Spector (1997) menjelaskan sembilan dimensi kepuasan kerja, yaitu: 
a. Pay. Kepuasan imbalan jasa berupa uang yang diterima pegawai sesuai 
dengan beban yang ditanggungnya.  
b. Promotion. Kepuasan akan kesempatan bagi pegawai untuk tumbuh dan 
berkembang dalam pekerjaan atau jabatan.  
c. Supervision. Kepuasan akan atasan langsung pegawai. Termasuk di 
dalamnya adalah pengarahan, masukan, dan pengawasan dari atasan.  
d. Fringe benefit. Kepuasan akan jaminan sosial yang diberikan perusahaan. 
e. Contingent reward. Kepuasan akan penghargaan karena pencapaiannya 
yang baik. 
f. Operation conditioning. Kepuasan akan peraturan dan prosedur yang ada 
di perusahaan. 
g. Coworker. Kepuasan akan teman kerja, seberapa jauh kesesuaian yang 
dirasakan ketika berinteraksi dengan rekan kerja. 
h. Nature of work. Kepuasan akan jenis pekerjaan yang dilakukan, yaitu 
karakteristik dari pekerjaan itu sendiri yang akan dilakukan oleh seorang 
karyawan sesuai dan menyenangkan. 





Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dimensi-dimensi kepuasan 
kerja yaitu meliputi; pay, promotion, supervision, fring benefit, contingent 
reward, operation conditioning, coworker, nature of work, communication.   
4. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kepuasan Kerja 
Adapun faktor-faktor yang dapat memengaruhi kepuasan kerja, yaitu: 
a. Faktor Intrinsik 
Faktor yang berasal dari dalam diri karyawan dan dibawa oleh 
setiap karyawan sejak mulai bekerja di tempat pekerjaannya, antara lain; 
keberhasilan pelaksanaan, pengakuan, pekerjaan itu sendiri, tanggung 
jawab, kemungkinan untuk mengembangkan diri, dan kesempatan untuk 
maju (Rivai & Sagala, 2009). 
b. Faktor Ekstrinsik 
Menyangkut hal-hal yang berasal dari luar diri karyawan, antara 
lain; kondisi fisik lingkungan kerja, interaksi dengan karyawan lain, sistem 
penggajian, pengawasan, serta kebijakan dan administrasi perusahaan 
(Rivai & Sagala, 2009). 
c. Work-Family Enrichment 
Wayne, Musisca, & Fleeson (2004) dalam studinya menemukan 
bahwa work-family enrichment berhubungan positif dengan kepuasan 
kerja. Work-family enrichment juga merupakan faktor prediktor dari  
kepuasan kerja. Artinya tingkat kepuasan kerja yang tinggi pada pekerjaan 
dipandang dapat meningkatkan kepuasan dan manfaat positif didalam 





tingkat kegembiraan yang dibawa dari tempat kerja ke dalam keluarga. 
Penelitian selanjutnya, dari penelitian Jaga & Bagraim (2011), McNall, 
Masuda, & Nicklin (2010) juga menunjukkan adanya hubungan positif 
antara work-family enrichment dan kepuasan kerja, dimana work-family 
enrichment merupakan faktor penting bagi organisasi yang dapat 
berpengaruh pada kepuasan kerja. 
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
memengaruhi kepuasan kerja yaitu faktor intrinsik, faktor ekstrinsik dan work-
family enrichment.  
 
B. Work-Family Enrichment 
1. Pengertian Work-Family Enrichment 
Greenhaus & Powell (2006) mendefinisikan konsep work-family 
enrichment adalah suatu keadaan tentang sejauhmana pengalaman dalam satu 
peran meningkatkan kualitas hidup diperan lainnya. Frone (dalam Dyson-
Washington, 2006) mendefinisikannya sebagai sejauhmana partisipasi di 
tempat kerja atau rumah menjadi lebih mudah berdasarkan pengalaman, 
keterampilan, dan peluang yang diperoleh atau dikembangkan dirumah atau 
tempat kerja. Work-family enrichment terjadi ketika pengalaman-pengalaman 
pekerjaan memperbaiki kualitas kehidupan keluarga. 
Konsep Work-family enrichment berfokus pada hubungan positif dari 
kedua peran tersebut, sehingga suatu peran akan menghasilkan sumber daya 
yang mungkin dapat bermanfaat untuk digunakan dalam peran yang lain 





oleh Carlson, Kacmar, Wayne, & Grzywacz (2006) dan Greenhaus & Powell 
(2006) yang menyatakan tingkat dimana aktivitas dalam satu domain 
meningkatkan aktivitas dalam domain lainnya. Selanjutnya, Greenhaus & 
Powell (2006) meninjau 19 studi yang mengukur sisi positif dari interaksi 
positif antara pekerjaan-keluarga pada tingkat analisis individual dan 
menemukan bahwa sebagian besar peneliti menggunakan istilah enrichment 
(pengayaan) untuk menyatakan konsep tersebut. 
Sama halnya dengan konflik pekerjaan-keluarga, pengayaan 
mempunyai sifat dua arah. Artinya, manfaat yang diperoleh dari pekerjaan dan 
diaplikasikan pada keluarga (pengayaan pekerjaan terhadap keluarga) atau 
diperoleh dari keluarga dan diaplikasikan pada pekerjaan (pengayaan keluarga 
terhadap pekerjaan). Warner & Hausdorf (2009) mengajukan model work-
family enrichment yang didasarkan pada penelitian-penelitian sebelumnya 
tentang peningkatan peran, fasilitasi pekerjaan-keluarga, limpahan positif, 
teori ekspasionis, dan work-family enrichment yang mendukung gagasan 
bahwa peran ganda domain pekerjaan dan keluarga dapat bermanfaat bagi 
kesehatan mental, kesehatan fisik dan kinerja serta dapat mengurangi 
pengaruh negatif potensial dari peran lain. 
Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa work-family 
enrichment sejauhmana peranan individu di tempat kerja atau keluarga dapat 
meningkatkan kualitas hidup dan saling memberikan manfaat positif dalam 






2. Dimensi Work-Family Enrichment  
Menurut Carlson, Kacmar, Wayne, & Grzywacz (2006) terdapat enam 
dimensi work-family enrichment, yaitu tiga dimensi berdasarkan keterlibatan 
keluarga terhadap pekerjaan dan tiga dimensi lainnya berdasarkan keterlibatan 
pekerjaan terhadap keluarga. 
Dimensi keterlibatan pekerjaan terhadap keluarga yang meliputi:  
a. Development. Terjadi bila keterlibatan dalam pekerjaan membawa pada 
perolehan atau perbaikan keterampilan, pengetahuan, perilaku, atau cara 
memandang sesuatu yang membantu individu menjadi anggota keluarga 
lebih baik.   
b. Affect. Terjadi bila keterlibatan dalam pekerjaan menghasilkan keadaan 
emosional positif atau sikap yang membantu individu menjadi anggota 
keluarga lebih baik.        
c. Capital. Terjadi bila keterlibatan dalam pekerjaan menghasilkan tingkat 
sumber daya psikososial seperti rasa aman, keyakinan, prestasi, atau 
pemenuhan diri yang membantu individu menjadi anggota keluarga lebih 
baik. 
Dimensi keterlibatan keluarga terhadap pekerjaan yang meliputi: 
a. Development. Terjadi bila keterlibatan dalam keluarga membawa pada 
perolehan atau perbaikan keterampilan, pengetahuan, perilaku atau cara 
memandang sesuatu yang membantu individu menjadi pegawai lebih baik. 
b. Affect. Terjadi bila keterlibatan dalam keluarga menghasilkan keadaan 
emosional yang positif atau sikap yang membantu individu menjadi 





c. Efficiency. Terjadi bila keterlibatan dalam keluarga memberikan perasaan 
fokus atau perasaan penting yang membantu individu menjadi pegawai 
lebih baik.  
3. Faktor Antesenden Work-Family Enrichment 
Berdasarkan pada penelitian terdahulu, terdapat beberapa faktor yang 
dapat dinyatakan sebagai antesenden dari work-family enrichment (Dyson-
Washington, 2006), yaitu: 
a. Karakteristik individu (pendidikan, penghasilan, jenis kelamin, ras) 
Dalam penelitian Grzywacz & Marks (2000) menemukan bahwa 
rendahnya tingkat pendidikan dan pendapatan berhubungan negatif dengan 
work-family enrichment pada perempuan, bukan laki-laki. Mereka juga 
menemukan di beberapa usia dan jenis kelamin bahwa laki-laki muda lebih 
rendah family-work enrichment nya dari pada laki-laki yang lebih tua dan 
perempuan muda lebih tinggi work-family enrichment dari pada perempuan 
yang lebih tua. Dalam penelitian kedua, Grzywacz, Almeida, & McDonald 
(2002) menunjukkan bahwa individu yang berumur work-family 
enrichment nya meningkat. Mereka juga menemukan bahwa di Afrika 
Amerika work-family conflict berada pada tingkat yang lebih rendah dan 
family-work enrichment berada pada tingkat yang lebih tinggi dari 
Kaukasia. Mereka berpendapat bahwa perbedaan ini dapat disebabkan oleh 
anak dari anggota keluarga. 
b. Karakteristik keluarga (status pernikahan, jumlah anak) 
Dalam penelitian Grzywacz, Almeida, & McDonald (2002) 





family enrichment dari pada individu yang belum menikah. Dalam 
penelitiannya melaporkan bahwa individu yang belum memiliki anak lebih 
mengalami work-family enrichment dari pada individu yang telah memiliki 
anak. 
c. Karakteristik pekerjaan (otonomi, jenis pekerjaan)  
Otonomi di tempat kerja (misalnya, pengambilan keputusan pada 
tingkat yang lebih tinggi dan kontrol yang dirasakan pada pekerjaan yang 
melebihi) telah ditemukan berhubungan dan berada pada tingkat yang lebih 
tinggi dari work-family enrichment dan family-work enrichment (Grzywacz 
& Marks 2000). Terakhir, Grzywacz, Almeida, & McDonald (2002) 
menemukan bahwa pekerjaan tertentu (misalnya, peternakan, perikanan, 
dan kehutanan) lebih berhubungan dengan work-family enrichment dari 
pekerjaan lain (misalnya, penjualan, dan pekerjaan administrasi). 
 
C. Kerangka Berpikir 
Partisipasi kerja perempuan dalam dunia bisnis semakin meningkat 
sehingga akan melahirkan tuntutan-tuntutan yang lebih kepada organisasi atau 
perusahaan untuk dapat memilih kebijakan yang dapat meningkatkan kepuasan 
kerja para pegawai khususnya pegawai perempuan. Jika individu merasakan sikap 
dan perasaan positif terhadap pekerjaannya maka individu tersebut merasakan 
puas dengan pekerjaannya. Sebaliknya, jika individu merasakan sikap dan 
perasaan negatif terhadap pekerjaannya maka individu tersebut merasakan tidak 





Berdasarkan penelitian Jaga & Bagraim (2011) dan McNall, Masuda, & 
Nicklin (2010) menunjukkan adanya hubungan positif antara work-family 
enrichment dan kepuasan kerja, dimana work-family enrichment merupakan faktor 
penting bagi organisasi yang dapat berpengaruh pada kepuasan kerja. Penelitian 
selanjutnya, Wayne, Musisca, & Fleeson (2004) menemukan bahwa work-family 
enrichment berkorelasi positif dengan kepuasan kerja. Work-family enrichment 
juga dianggap sebagai prediktor dari kepuasan kerja. Artinya tingkat kepuasan 
kerja yang tinggi pada pekerjaan dipandang dapat meningkatkan kepuasan dan 
memberikan manfaat positif didalam keluarga. Kepuasan individu dengan 
pekerjaannya berkaitan erat dengan tingkat kegembiraan yang dibawa dari tempat 
kerja kedalam keluarga. 
 Menurut Carlson, Kacmar, Wayne, & Grzywacz (2006) dan Greenhaus & 
Powell (2006) work-family enrichment adalah tingkat dimana aktivitas dalam satu 
domain meningkatkan aktivitas dalam domain lainnya. Artinya bahwa aktivitas 
peran dalam pekerjaan di tempat kerja atau keluarga dapat meningkatkan aktivitas 
peran dalam keluarga atau tempat kerja, sehingga memberikan manfaat yang 
positif antara pekerjaan dan keluarga. Hal ini dapat terjadi apabila individu 
tersebut dapat saling merasakan kepuasan baik dalam aktivitasnya di tempat kerja 
maupun di dalam keluarga. 
Kepuasan kerja memiliki beberapa faktor yang dapat memengaruhinya, 
yaitu faktor intrinsik (keberhasilan pelaksanaan, pengakuan, pekerjaan itu sendiri, 
tanggung jawab, kemungkinan untuk mengembangkan diri, dan kesempatan untuk 





lain, sistem penggajian, pengawasan, serta kebijakan dan administrasi perusahaan) 
dan work-family enrichment yang merupakan faktor penting bagi organisasi yang 
dapat berpengaruh pada kepuasan kerja. Pada perempuan bekerja memiliki peran 
ganda dalam kehidupannya untuk mampu membagi waktu antara keluarga dengan 
tempat kerja.  
Pada saat di tempat kerja perannya sebagai pegawai perempuan harus 
mampu bertanggung jawab dalam menyelesaikan semua pekerjaan, saling 
berinteraksi dengan rekan kerja ataupun atasan dan memahami berbagai karakter 
dari masing-masing rekan kerja maupun atasan. Kepuasan kerja perempuan 
bekerja dapat dilihat dari keberhasilan dalam menyelesaikan tugas dan tanggung 
jawabnya serta memahami berbagai karakter dari rekan kerja ataupun atasan pada 
saat di tempat kerja. Hal tersebut akan memberikan manfaat yang positif dan 
sebagai latihan untuk dapat diterapkan dalam keluarga. Pada saat di rumah 
posisinya sebagai pegawai perempuan akan berubah menjadi seorang istri atau ibu 
yang mampu menyelesaikan tanggung jawab untuk mengurus semua pekerjaan 
rumah, mampu berinteraksi dengan baik serta memahami berbagai karakter anak-
anak juga suami yang harus dihadapi.  
Hal yang berbeda juga dirasakan oleh seorang perempuan bekerja yaitu 
tidak luput dari masalah-masalah yang senantiasa akan dihadapi ditempat kerja. 
Kepuasan kerja perempuan bekerja dapat dilihat dari kemungkinkan individu 
untuk dapat mengembangkan diri yaitu apabila masalah-masalah tersebut dapat 
diselesaikan dengan hati yang tenang dan mampu bersikap bijak dalam 
mengambil tindakan atau keputusan. Hal ini akan membantu individu agar dapat 





masalah keluarga, seorang istri atau ibu akan lebih mudah untuk bersikap bijak 
mengambil sebuah keputusan dan diselesaikan dengan hati yang tenang dalam 
mengatasi masalah tersebut. 
Selain itu juga, jika di tempat kerja perempuan bekerja menghasilkan rasa 
kenyamanan seperti menjalin komunikasi yang baik dengan atasan ataupun rekan 
kerja. Kemudian menghasilkan pemenuhan diri dalam bentuk prestasi yang 
diperoleh, seperti perempuan bekerja memperoleh prestasi atas pekerjaannya akan 
diberikan reward atau penghargaan sehingga perempuan bekerja merasa dihargai. 
Kepuasan kerja perempuan bekerja dapat dilihat dari interaksi dengan rekan kerja 
dan kebijakan dari tempat kerja. Jika hal ini terlaksana secara optimal di tempat 
kerja akan mempermudah untuk dapat diterapkan didalam keluarga. Sebagai 
seorang istri atau ibu akan menerapkan hal tersebut dengan menciptakan suasana 
rumah yang nyaman, yaitu menjalin komunikasi yang baik, menumbuhkan rasa 
cinta dan kasih sayang pada setiap anggota keluarga. Selain itu, apabila anak-
anaknya memperoleh prestasi dalam bidang akademik ataupun perilaku terpuji 
seorang ibu akan memberikan penghargaan baik berupa hadiah ataupun pujian 
kepada anak-anaknya.  
 
D. Hipotesis 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif 







A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis korelasional. 
Metode kuantitatif korelasional adalah metode yang digunakan untuk 
menghubungkan dua variabel atau lebih. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif 
menekankan analisis pada data numerik yang diolah secara statistik. Penelitian 
kuantitatif dilakukan untuk menguji hipotesis dan menemukan kesimpulan.  
 
B. Identifikasi Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini melibatkan variabel bebas yang disimbolkan 
dengan huruf (X), dan variabel terikat yang disimbolkan dengan huruf (Y). 
Variabel dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
Variabel Bebas (X) : Work-Family Enrichment 
Variabel Terikat (Y) : Kepuasan Kerja 
 
C. Definisi Operasional 
1. Kepuasan Kerja 
Kepuasan kerja adalah perasaan positif yang dirasakan perempuan 
bekerja terhadap sejumlah aspek dalam pekerjaannya, yang akan diukur 
dengan aspek-aspek kepuasan kerja yang mengacu pada teori Spector (1997) 
yaitu; pay, promotion, supervision, fring benefit, contingent reward, operation 





2. Work-Family Enrichment 
Work-family enrichment adalah sejauhmana peranan perempuan 
bekerja di tempat kerja atau keluarga dapat meningkatkan kualitas hidup dan 
saling memberikan manfaat positif dalam peranannya dikeluarga atau tempat 
kerja, yang akan diukur dengan aspek-aspek work-family enrichment yang 
mengacu pada teori Carlson, Kacmar, Wayne, & Grzywacz (2006) yaitu : 
a. Keterlibatan pekerjaan terhadap keluarga (development, affect, capital) 
b. Keterlibatan keluarga terhadap pekerjaan (development, affect, efficiency) 
 
D. Subjek Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi penelitian adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2013). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perempuan 
yang bekerja sebagai pegawai di Kantor Wilayah Kementerian Agama 
Provinsi Riau dan Kementerian Agama Kota Pekanbaru, dengan jumlah 
populasi sebanyak 188 perempuan. Untuk melihat rincian jumlah populasi 
dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut: 
Tabel 3.1 
Jumlah Populasi  
Kantor  Jumlah 
Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau 112 
Kementerian Agama Kota Pekanbaru 76 
Total  188 






2. Sampel Penelitian 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau 
keadaan tertentu yang akan diteliti (Martono, 2012). Subjek dalam penelitian 
ini adalah perempuan bekerja yang sudah menikah. Untuk mencari besaran 
sampel maka menggunakan rumus Slovin yaitu: 
n = 
 
     
 
n = 
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n = 
   
      
 
n = 
   
    
 = 128 
Keterangan : 
n  = Besaran sampel 
N = Besaran populasi 
e  = Nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan. Biasanya nilai kritis yang 
   digunakan adalah 5%. 
Dengan demikian jumlah sampel penelitian berjumlah 128 perempuan, 
yang dipilih secara proporsional. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
proportionate Stratified Sampling, yaitu teknik yang digunakan bila populasi 
mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara 





Jumlah Sampel  
Kantor Populasi Sampel 
Wilayah Kementerian Agama 
Provinsi Riau 
112 112 / 188 x 128 = 76,2 
Kementerian Agama Kota 
Pekanbaru 
76  76 / 188 x 128 = 51,7 
Total 188 128 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Untuk dapat memperoleh data yang sesuai dengan variabel penelitian, 
maka alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala work-family 
enrichment dari Carlson, Kacmar, Wayne, & Grzywacz (2006) dan skala 
kepuasan kerja JSS (Job Satisfication Survey) oleh Spector (1994). 
1. Skala Kepuasan Kerja  
Skala kepuasan kerja diambil dari skala JSS (Job Satisfication Survey) 
oleh Spector (1994) yang diadaptasi kedalam bahasa Indonesia dan 
dimodifikasi sesuai kebutuhan penelitian. Skala kepuasan kerja dirancang 
berdasarkan sembilan dimensi, yakni; pay, promotion, supervision, fringe 
benefit, contingent reward, operation conditioning, coworker, nature of work, 
communication. Skala kepuasan kerja dalam penelitian ini memiliki 36 aitem 
pernyataan. Aitem bersifat favorable dimana untuk pilihan jawaban sangat 
sesuai (SS) dinilai 4, sesuai (S) dinilai 3, tidak sesuai (TS) dinilai 2, dan 
sangat tidak sesuai (STS) dinilai 1. Sedangkan aitem bersifat unfavorable 
dengan pilihan jawaban sangat sesuai (SS) dinilai 1, sesuai (S) dinilai 2, tidak 
sesuai (TS) dinilai 3, dan sangat tidak sesuai (STS) dinilai 4. Blue print skala 










1. Pay 1, 19,28 10 4 
2. Promotion 11, 33 2, 20 4 
3. Supervision 3, 30 12, 21 4 
4. Fringe Benefits 13, 22 4, 29 4 
5. Contingent Rewards 5 14, 23, 32 4 
6. Operating Conditions 15 6, 24, 31 4 
7. Coworkers 7, 25 16, 34 4 
8. Nature of Work 17, 27, 35 8 4 
9. Communication 9 18, 26, 36 4 
Total 17 19 36 
 
2. Skala Work-Family Enrichment 
Skala work-family enrichment yang digunakan merupakan skala work-
family enrichment dari Carlson, Kacmar, Wayne, & Grzywacz (2006) yang 
diadaptasi kedalam bahasa Indonesia dan dimodifikasi sesuai kebutuhan 
penelitian. Skala work-family enrichment dirancang berdasarkan enam 
dimensi, yaitu tiga dimensi dari keterlibatan pekerjaan terhadap keluarga yang 
meliputi; development, affect, capital dan tiga dimensi lainnya dari 
keterlibatan keluarga terhadap pekerjaan yang meliputi; development, affect, 
efficiency. Skala work-family enrichment dalam penelitian ini memiliki 36 
aitem pernyataan. Aitem dalam skala ini bersifat favorable dimana untuk 
pilihan jawaban sangat sesuai (SS) dinilai 4, sesuai (S) dinilai 3, tidak sesuai 
(TS) dinilai 2, dan sangat tidak sesuai (STS) dinilai 1. Blue print skala work-








Blue Print Skala Work-Family Enrichment Sebelum Try Out 
No. Dimensi  Aitem Favorable Jumlah  
 Keterlibatan pekerjaan terhadap 
keluarga 
  
1. Development 1, 2, 3, 4, 5, 6 6 
2. Affect 7, 8, 9, 10, 11, 12 6 
3. Capital 13, 14, 15, 16, 17, 18 6 
 Keterlibatan keluarga terhadap 
pekerjaan 
  
4. Development 19, 20, 21, 22, 23, 24 6 
5. Affect 25, 26, 27, 28, 29, 30 6 
6. Efficiency 31, 32, 33, 34, 35, 36 6 
Total 36 36 
 
 
F. Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Coba Alat Ukur 
Sebelum instrumen penelitian (alat ukur) digunakan dalam penelitian 
sebenarnya, terlebih dahulu peneliti melakukan uji coba (try out) pada tanggal 
18 Mei sampai 21 Mei 2018 di Pengadilan Agama Pekanbaru dengan jumlah 
subjek 60 orang. Uji coba (try out) bertujuan untuk mengetahui keselarasan 
atau konsistensi antara fungsi aitem skala secara keseluruhan yang dikenal 
dengan istilah konsistensi aitem-total (Azwar, 2013) dengan bantuan program 
Statistical Product and Service Solutions (SPSS) 20.0 for Windows. 
Sebuah skala dapat digunakan apabila dikatakan valid dan reliabel 
berdasarkan statistik melalui uji coba (try out) terlebih dahulu. Uji coba alat 
ukur dilakukan untuk mengetahui timgkat validitas dan reliablitas suatu alat 
ukur. Setelah melakukan uji coba maka selanjutnya akan diskor dan 
melakukan pengujian validitas dan reliabilitas dengan bantuan program SPSS 




2. Uji Validitas 
Menurut Azwar (2013) validitas merupakan hal yang berkaitan dengan 
ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukuran dalam melakukan 
fungsi ukurnya. Suatu alat ukur dapat dikatakan mempunyai validitas yang 
tinggi apabila alat ukur tersebut dapat menjalankan fungsi ukurnya, atau 
memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat sesuai dengan maksud 
dilakukannya pengukuran.  
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi, 
yaitu untuk menunjukkan sejauhmana aitem-aitem dalam tes mencakup 
keseluruhan kawasan isi yang hendak diukur oleh tes tersebut. Validitas 
diestimasi lewat pengukuran terhadap isi tes dengan analisis rasional atau 
kriteria Proffesional Judgement yang dalam hal ini dilakukan oleh 
pembimbing dan narasumber. 
3. Indeks Daya Beda Aitem 
Indeks daya beda adalah koefisien yang menunjukkan bahwa fungsi 
aitem selaras dengan fungsi tes. Aitem yang memiliki indeks daya beda baik 
merupakan aitem yang konsisten karena mampu menunjukkan perbedaan 
antar subjek pada aspek yang diukur dengan skala bersangkutan (Azwar, 
2013). Indeks daya beda aitem dilihat dengan menggunakan teknik koefisien 
korelasi aitem dari Pearson dengan bantuan komputerisasi SPSS. 
Menurut Azwar (2013), umumnya skala psikologi yang digunakan 
untuk menentukan indeks daya diskriminasi diatas 0,30 mengindikasikan daya 
diskriminasi yang memuaskan. Dalam penelitian ini peneliti menentukan daya 




tidak valid, sedangkan aitem yang dianggap valid adalah aitem dengan 
koefisien korelasi ≥ 0,30.  
Pada variabel kepuasan kerja yang berjumlah 36 aitem, diperoleh 
aitem valid sebanyak 29 aitem, dan aitem yang gugur sebanyak 7 aitem. 
Koefisien korelasi aitem total yang diperoleh berkisar antara 0,303 sampai 
0,650. Blue print hasil uji indeks daya beda aitem kepuasan kerja dapat dilihat 
pada tabel 3.5 berikut: 
Tabel 3.5 
Blue Print Skala Kepuasan Kerja Sesudah Try Out 
No. Dimensi 
Aitem 
Valid Gugur  
Favorable Unfavorable Favorable Unfavorable 
1. Pay 1, 19, 28 10 - - 
2. Promotion 11, 33 2 - 20 
3. Supervision 3, 30 12 - 21 
4. Fringe Benefits 13, 22 4, 29 - - 
5. Contingent 
Rewards 
- 14, 23 5 32 
6. Operating 
Conditions 
15 6 - 24, 31 
7. Coworkers 7, 25 34 - 16 
8. Nature of Work 17, 27, 35 8 - - 
9. Communication 9 18, 26, 36 - - 
Total 29 7 
 
Berdasarkan aitem yang valid, maka disusun blue print skala kepuasan 
kerja untuk penelitian yang dapat dilihat pada tabel 3.6 berikut: 
Tabel 3.6 





1. Pay 1, 17, 23 9 4 
2. Promotion 10, 26 2 3 
3. Supervision 3, 25 11 3 
4. Fringe Benefits 12, 18 4, 24 4 
5. Contingent Rewards - 13, 19 2 
6. Operating Conditions 14 5 2 
7. Coworkers 6, 20 27 3 
8. Nature of Work 15, 22, 28 7 4 
9. Communication 8 16, 21, 29 4 




Sementara itu, pada variabel skala work-family enrichment yang 
berjumlah 36 aitem, diperoleh seluruhnya (36 aitem) dinyatakan valid dan 
tidak ada aitem yang dinyatakan gugur. Koefisien korelasi aitem total yang 
diperoleh berkisar antara 0,404 sampai 0,757. Blue print hasil uji indeks daya 
beda aitem skala work-family enrichment dapat dilihat pada tabel 3.7 berikut:   
Tabel  3.7 
Blue Print Skala Work-Family Enrichment Sesudah Try Out 
No. Dimensi  
Aitem Favorable 
Valid  Gugur  
 Keterlibatan pekerjaan terhadap 
keluarga 
  
1. Development 1, 2, 3, 4, 5, 6, - 
2. Affect 7, 8, 9, 10, 11, 12 - 
3. Capital 13, 14, 15, 16, 17, 18 - 
 Keterlibatan keluarga terhadap 
pekerjaan 
  
4. Development 19, 20, 21, 22, 23, 24 - 
5. Affect 25, 26, 27, 28, 29, 30 - 
6. Efficiency 31, 32, 33, 34, 35, 36 - 
Total 36 0 
 
Berdasarkan aitem yang valid, maka disusun blue print skala work-
family enrichment untuk penelitian yang dapat dilihat pada tabel 3.8 berikut: 
Tabel  3.8  
Blue Print Skala Work-Family Enrichment Untuk Penelitian  
No. Dimensi Aitem Favorable  Jumlah 
 Keterlibatan pekerjaan terhadap 
keluarga 
  
1. Development 1, 2, 3, 4, 5, 6 6 
2. Affect 7, 8, 9, 10, 11, 12 6 
3. Capital 13, 14, 15, 16, 17, 18 6 
 Keterlibatan keluarga terhadap 
pekerjaan 
  
4. Development 19, 20, 21, 22, 23, 24 6 
5. Affect 25, 26, 27, 28, 29, 30 6 
6. Efficiency 31, 32, 33, 34, 35, 36 6 







4. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas skala pada penelitian ini adalah reliabilitas internal 
konsistensi yang menggunakan suatu bentuk tes yang digunakan hanya sekali 
saja pada sekelompok subjek. Pendekatan ini bertujuan untuk melihat 
konsistensi antar butir atau bagian tes itu sendiri (Azwar, 2013). Perhitungan 
reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik analisis 
varian yang dikembangkan oleh Alpha Cronbach’s dengan skor koefisien 
reliabilitas rxx berada pada rentang angka dari 0 sampai dengan 1,00. Apabila 
skor mendekati 1,00 maka alat ukur memiliki koefisien reliabilitas yang baik. 
Perhitungan reliabilitas skala dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan 
komputer program SPSS. 
Setelah melakukan uji reliabilitas terhadap data try out, maka dapat 
digambarkan reliabilitas dari setiap variabel penelitian dapat dilihat pada tabel 
3.9 berikut: 
Tabel 3.9  
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel  Jumlah Aitem  Alpha Cronbach’s  
Work-Family Enrichment 36 0,951 
Kepuasan Kerja 29 0,916 
   
Berdasarkan tabel 3.9 diatas dapat dilihat bahwa nilai koefisien hasil 
uji reliabilitas terhadap aitem yang valid pada skala work-family enrichment, 
sebesar 0,951. Selanjutnya koefisien reliabilitas aitem yang valid pada skala 
kepuasan kerja sebesar 0.916. Dari skor yang diperoleh dapat disimpulkan 
bahwa reliabilitas instrumen telah teruji sehingga layak untuk digunakan 




G. Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan teknik analisis korelasi Pearson Product Moment (Azwar, 2013). 
Penggunaan teknik analisis ini dikarenakan product moment merupakan teknik 
analisis korelasional yang dipakai untuk menguji hubungan antara dua variabel 
yang sesuai dengan rancangan analisis. Perhitungan statistik ini dilakukan dengan 
komputer melalui bantuan program Statistical Product and Service Solutions 









Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis yang telah dilakukan, 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara work-
family enrichment dengan kepuasan kerja pada perempuan bekerja. Sedangkan, 
hasil analisis tambahan pada variabel work-family enrichment dan kepuasan kerja 




Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, ada beberapa saran 
yang akan peneliti sampaikan, yaitu: 
1. Bagi Instansi Kerja 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan kepada 
pihak Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau dan Kementerian 
Agama Kota Pekanbaru dalam meningkatkan kepuasan kerja perempuan 
bekerja. Seperti hal nya meringankan uraian tugas yang diberikan, memberi 
kenyamanan dalam pelaksanaan pekerjaan, dan penempatan yang tepat sesuai 
dengan keahlian, sehingga perempuan bekerja lebih produktif dan mendapat 
kepuasan dalam bekerja. Karena kepuasan kerja perempuan bekerja masih 







2. Bagi Perempuan Bekerja 
Bagi perempuan bekerja diharapkan dapat meningkatkan keterampilan 
pemecahan masalah dan kemampuan membagi waktu maupun tugas, serta 
menunjukkan perilaku yang akan memengaruhi suasana hati positif secara 
optimal yang akan mendorong perempuan bekerja untuk aktif dalam peran 
sebagai pegawai dan anggota keluarga, sehingga perempuan bekerja akan 
mendapatkan akumulasi peran dan pengalaman.   
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menemukan dan 
mengembangkan variabel-variabel lain yang dapat menjadi faktor dalam 
memengaruhi tingkat kepuasan kerja. Selain itu, peneliti selanjutnya juga 
perlu untuk mengembangkan, mencari atau melakukan riset terkait work-
family enrichment karena peneliti sadar bahwa sumber mengenai work-family 
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LEMBAR INSTRUMEN PENELITIAN 
A. Identitas Responden 
Nama/inisial   : 
Usia    : 
Pendidikan terakhir  : 
 
B. Petunjuk Pengisian 
Ibu yang saya hormati, bersama ini saya mohon bantuan dan kesediaan anda untuk 
dapat mengisi angket ini. Tujuan dilakukan pengisisan angket ini adalah keperluan penelitian 
ilmiah. Identitas dan jawaban yang diberikan akan dijamin kerahasiaannya sehingga tidak 
akan diketahui oleh orang lain atau dipublikasikan serta tidak akan dipergunakan untuk 
kepentingan lain selain penelitian ini. 
Dalam angket ini akan disajikan sejumlah pernyataan. Bacalah pernyataan tersebut, 
kemudian berilah tanda checklist () pada pilihan yang anda anggap paling sesuai dengan 
kondisi diri anda. Setiap orang dapat memiliki jawaban berbeda dan tidak ada jawaban yang 
dianggap benar atau salah. 
 
Keterangan Pilihan: 
SS  = Jika anda Sangat Sesuai dengan pernyataan tersebut. 
S  = Jika anda Sesuai dengan pernyataan tersebut. 
TS  = Jika anda Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut. 
STS = Jika anda Sangat Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut.  
Contoh: 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Keterlibatan saya dengan pekerjaan membantu saya 
mengembangkan kemampuan, yang dapat membantu saya 
menjadi anggota keluarga yang lebih baik.  







No Pernyataan SS S TS STS 
Keterlibatan pekerjaan terhadap keluarga 
1. Keterlibatan saya dengan pekerjaan membantu saya untuk 
memahami sudut pandang yang berbeda, yang dapat 
membantu saya menjadi anggota keluarga yang lebih baik.  
    
2. Keterlibatan saya dengan pekerjaan membantu saya 
mengembangkan kemampuan, yang dapat membantu saya 
menjadi anggota keluarga yang lebih baik.  
    
3. Keterlibatan saya dengan pekerjaan membantu saya 
mendapatkan pengetahuan, yang dapat membantu saya 
menjadi anggota keluarga yang lebih baik.  
    
4. Keterlibatan saya dengan pekerjaan membantu saya 
memperoleh keterampilan, yang dapat membantu saya 
menjadi anggota keluarga yang lebih baik.  
    
5. Keterlibatan saya dengan pekerjaan membantu saya belajar 
berbagai perilaku baru, yang dapat membantu saya menjadi 
anggota keluarga yang lebih baik.  
    
6. Keterlibatan saya dengan pekerjaan membantu saya 
memperluas pengetahuan tentang hal-hal baru, yang dapat 
membantu saya menjadi anggota keluarga yang lebih baik. 
    
7. Keterlibatan saya dengan pekerjaan menjadikan suasana hati 
saya baik, yang dapat membantu saya menjadi anggota 
keluarga yang lebih baik.  
    
8. Keterlibatan saya dengan pekerjaan membuat saya merasa 
bahagia, yang dapat membantu saya menjadi anggota 
keluarga yang lebih baik.  
    
9. Keterlibatan saya dengan pekerjaan membantu saya 
memiliki pandangan positif, yang dapat membantu saya 
menjadi anggota keluarga yang lebih baik.  
    
10. Keterlibatan saya dengan pekerjaan membantu saya 
mempertahankan sikap positif, yang dapat membantu saya 
menjadi anggota keluarga yang lebih baik. 
    
11. Keterlibatan saya dengan pekerjaan membantu saya merasa 
baik, yang dapat membantu saya menjadi anggota keluarga 
yang lebih baik.  
    
12. Keterlibatan saya dengan pekerjaan membuat saya ceria, 
yang dapat membantu saya menjadi anggota keluarga yang 
lebih baik.  
    
13. Keterlibatan saya dengan pekerjaan memberikan saya rasa 
aman, yang dapat membantu saya menjadi anggota keluarga 
yang lebih baik.  
    
14. Keterlibatan saya dengan pekerjaan menanamkan 
kepercayaan diri, yang dapat membantu saya menjadi 
    
 
 
anggota keluarga yang lebih baik.  
15. Keterlibatan saya dengan pekerjaan membuat saya merasa 
sebagai pribadi yang utuh, yang dapat membantu saya 
menjadi anggota keluarga yang lebih baik.  
    
16. Keterlibatan saya dengan pekerjaan membuat saya 
merasakan pencapaian, yang dapat membantu saya menjadi 
anggota keluarga yang lebih baik.  
    
17. Keterlibatan saya dengan pekerjaan membantu saya dalam 
membangun harga diri, yang dapat membantu saya menjadi 
anggota keluarga yang lebih baik.  
    
18. Keterlibatan saya dengan pekerjaan membuat saya dapat 
merasakan kesuksesan, yang dapat membantu saya menjadi 
anggota keluarga yang lebih baik.  
    
Keterlibatan keluarga terhadap pekerjaan 
19. Keterlibatan saya di dalam keluarga membantu saya untuk 
memahami sudut pandang yang berbeda, yang menjadikan 
saya seorang pekerja yang lebih baik. 
    
20. Keterlibatan saya di dalam keluarga membantu saya 
mengembangkan kemampuan, yang menjadikan saya 
seorang pekerja yang lebih baik.  
    
21. Keterlibatan saya di dalam keluarga membantu saya 
mendapatkan pengetahuan, yang menjadikan saya seorang 
pekerja yang lebih baik.  
    
22. Keterlibatan saya di dalam keluarga membantu saya 
memperoleh keterampilan, yang menjadikan saya seorang 
pekerja yang lebih baik.  
    
23. Keterlibatan saya di dalam keluarga membantu saya belajar 
berbagai perilaku baru, yang menjadikan saya seorang 
pekerja yang lebih baik.  
    
24. Keterlibatan saya di dalam keluarga membantu saya 
memperluas pengetahuan tentang hal-hal baru, yang 
menjadikan saya seorang pekerja yang lebih baik.  
    
25. Keterlibatan saya di dalam keluarga menjadikan suasana hati 
saya baik, yang menjadikan saya seorang pekerja yang lebih 
baik. 
    
26. Keterlibatan saya di dalam keluarga membuat saya merasa 
bahagia, yang menjadikan saya seorang pekerja yang lebih 
baik.  
    
27. Keterlibatan saya di dalam keluarga membantu saya 
memiliki pandangan positif, yang menjadikan saya seorang 
pekerja yang lebih baik.  
    
28. Keterlibatan saya di dalam keluarga membantu saya 
mempertahankan sikap positif, yang menjadikan saya 
seorang pekerja yang lebih baik.  
    
29. Keterlibatan saya di dalam keluarga membantu saya merasa     
 
 
baik, yang menjadikan saya seorang pekerja yang lebih baik.  
30. Keterlibatan saya di dalam keluarga membuat saya ceria, 
yang menjadikan saya seorang pekerja yang lebih baik.  
    
31. Keterlibatan saya di dalam keluarga menuntut saya untuk 
tidak membuang waktu dalam bekerja, yang menjadikan 
saya seorang pekerja yang lebih baik.  
    
32. Keterlibatan saya di dalam keluarga mendorong saya untuk 
meminimalkan gangguan saat bekerja, yang menjadikan 
saya seorang pekerja yang lebih baik.  
    
33. Keterlibatan saya di dalam keluarga memungkinkan saya 
untuk mendapatkan hasil semaksimal mungkin di dalam 
bekerja, yang menjadikan saya seorang pekerja yang lebih 
baik.  
    
34. Keterlibatan saya di dalam keluarga mendukung saya untuk 
menggunakan waktu kerja dengan cara terfokus, yang 
menjadikan saya seorang pekerja yang lebih baik.  
    
35. Keterlibatan saya di dalam keluarga menyebabkan saya 
dapat lebih fokus bekerja, yang menjadikan saya  seorang 
pekerja yang lebih baik.  
    
36. Keterlibatan saya di dalam keluarga membantu saya 
berkonsentrasi pada hal-hal penting, yang menjadikan saya 
seorang pekerja yang lebih baik.  
    
 
SKALA II 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya merasa dibayar secara adil sesuai pekerjaan yang 
dilakukan. 
    
2. Kesempatan promosi terlalu kecil dalam pekerjaan saya.      
3. Atasan cukup kompeten dalam melakukan pekerjaannya.     
4. Saya tidak puas dengan tunjangan yang saya terima.      
5. Ketika saya melakukan pekerjaan dengan baik, saya 
menerima pengakuan yang semestinya dalam organisasi.  
    
6. Banyak peraturan dan prosedur organisasi yang membuat 
pekerjaan jadi sulit dilakukan.  
    
7. Saya senang dengan orang-orang yang bekerja bersama saya.      
8. Saya terkadang merasa pekerjaan saya tidak bermakna.     
9. Komunikasi terlihat baik dalam organisasi ini.     
10. Besarnya kenaikan gaji tidak sesuai dengan harapan saya.      
11. Mereka yang berkinerja baik memperoleh kesempatan yang     
 
 
adil dalam promosi.  
12. Atasan tidak adil pada saya.     
13. Tunjangan yang saya terima sebaik yang di tawarkan 
instansi/ perusahaan sejenis lainnya. 
    
14. Saya merasa pekerjaan yang saya lakukan tidak dihargai.      
15. Biasanya saya dapat menyelesaikan rangkaian pekerjaan 
dengan lancar.  
    
16. Saya harus bekerja lebih keras karena rekan kerja yang tidak 
dapat diandalkan.  
    
17. Saya suka hal-hal yang saya kerjakan pada pekerjaan saya.      
18. Visi organisasi ini tidak jelas bagi saya.      
19. Saya merasa dihargai oleh organisasi mengingat apa yang 
mereka bayar pada saya.  
    
20. Di perusahaan ini orang-orang dengan cepat berkembang 
sebagaimana yang terjadi ditempat lain.  
    
21. Atasan menunjukkan perhatian yang kecil terhadap perasaan 
bawahan.  
    
22. Paket tunjangan yang kami terima adil/wajar.      
23. Sedikit penghargaan bagi mereka yang bekerja disini.     
24. Terlalu banyak hal yang harus saya lakukan dalam 
pekerjaan.  
    
25. Saya merasa nyaman bersama rekan kerja.     
26. Saya sering merasa bahwa saya tidak mengetahui apa yang 
sedang terjadi dalam organisasi ini.  
    
27. Saya merasa bangga dengan pekerjaan saya.     
28. Saya merasa puas dengan adanya kesempatan peningkatan 
gaji oleh perusahaan.  
    
29. Saya tidak menerima tunjangan yang seharusnya saya 
terima.  
    
30. Saya senang terhadap atasan saya.      
31. Terlalu banyak tugas yang harus saya selesaikan.      
32. Saya tidak merasa bahwa usaha saya dihargai dengan 
semestinya.  
    
33. Saya puas dengan kesempatan promosi yang saya terima.     
34. Terlalu banyak percekcokan dan pertengkaran di tempat 
kerja.  
    
35. Pekerjaan saya menyenangkan.      




































































VAR00001 111.8667 113.541 .608 .950 
VAR00002 111.8833 114.342 .480 .951 
VAR00003 111.8167 113.237 .548 .950 
VAR00004 111.8500 112.265 .580 .950 
VAR00005 111.8500 112.808 .531 .950 
VAR00006 111.7500 112.767 .604 .950 
VAR00007 111.9333 111.216 .588 .950 
VAR00008 111.8667 111.914 .725 .949 
VAR00009 111.7667 112.046 .637 .950 
VAR00010 111.8500 110.875 .757 .949 
VAR00011 111.8667 111.134 .696 .949 
VAR00012 111.8500 112.943 .556 .950 
VAR00013 111.9833 110.898 .618 .950 
VAR00014 111.9000 114.024 .530 .950 
VAR00015 112.0000 113.559 .499 .951 
VAR00016 112.0333 112.473 .559 .950 
VAR00017 111.9000 113.753 .624 .950 
VAR00018 111.8833 112.884 .586 .950 
VAR00019 111.9667 113.389 .523 .950 
VAR00020 111.8833 114.173 .499 .951 
VAR00021 111.8500 113.655 .527 .950 
VAR00022 111.9000 112.905 .518 .951 
VAR00023 111.9667 111.084 .658 .949 
VAR00024 111.8333 113.158 .567 .950 
VAR00025 111.8167 111.915 .593 .950 
VAR00026 111.7667 112.114 .630 .950 
VAR00027 111.7667 113.131 .576 .950 
VAR00028 111.8000 113.315 .531 .950 
 
 
VAR00029 111.8500 113.011 .651 .950 
VAR00030 111.7833 112.749 .577 .950 
VAR00031 111.8667 110.931 .635 .950 
VAR00032 112.0333 114.507 .404 .951 
VAR00033 111.9833 112.864 .593 .950 
VAR00034 112.0167 112.729 .599 .950 
VAR00035 111.9667 111.897 .625 .950 















































VAR00001 101.3000 92.485 .375 .894 
VAR00002 101.7833 90.478 .550 .891 
VAR00003 101.4333 90.453 .573 .891 
VAR00004 101.7000 92.620 .392 .894 
VAR00005 101.4667 94.795 .236 .896 
VAR00006 101.7333 91.216 .479 .892 
VAR00007 101.3333 94.429 .314 .895 
VAR00008 101.4333 91.233 .506 .892 
VAR00009 101.3333 93.277 .433 .893 
VAR00010 101.8000 89.078 .663 .889 
VAR00011 101.4333 92.080 .546 .891 
VAR00012 101.3833 91.427 .597 .891 
VAR00013 101.6333 91.626 .456 .893 
VAR00014 101.3000 91.569 .581 .891 
VAR00015 101.2333 92.690 .638 .891 
VAR00016 101.6500 94.808 .220 .897 
VAR00017 101.3000 94.892 .326 .895 
VAR00018 101.4167 90.078 .524 .891 
VAR00019 101.5167 92.932 .377 .894 
VAR00020 102.3500 105.926 -.667 .911 
VAR00021 101.7500 92.665 .345 .895 
VAR00022 101.5167 91.406 .536 .891 
VAR00023 101.7500 89.479 .549 .891 
VAR00024 101.9167 95.976 .136 .898 
VAR00025 101.2833 94.783 .364 .894 
VAR00026 101.6000 92.990 .419 .893 
VAR00027 101.2667 93.012 .573 .892 
VAR00028 101.3667 92.304 .419 .893 
VAR00029 101.5500 89.133 .654 .889 
VAR00030 101.5000 91.508 .511 .892 
VAR00031 101.8333 93.734 .348 .894 
VAR00032 101.6167 94.410 .263 .896 
VAR00033 101.6000 90.481 .594 .890 
 
 
VAR00034 101.3000 93.468 .420 .893 
VAR00035 101.3167 93.644 .450 .893 























VAR00001 88.1333 88.863 .420 .914 
VAR00002 88.6167 87.190 .572 .911 
VAR00003 88.2667 87.385 .577 .911 
VAR00004 88.5333 89.541 .394 .914 
VAR00006 88.5667 88.114 .485 .913 
VAR00007 88.1667 91.429 .305 .915 
VAR00008 88.2667 88.267 .501 .912 
VAR00009 88.1667 90.040 .451 .913 
VAR00010 88.6333 85.999 .670 .909 
VAR00011 88.2667 88.843 .566 .911 
VAR00012 88.2167 88.444 .591 .911 
VAR00013 88.4667 88.016 .504 .912 
VAR00014 88.1333 88.694 .564 .911 
VAR00015 88.0667 89.690 .631 .911 
VAR00017 88.1333 91.575 .354 .914 
VAR00018 88.2500 87.377 .500 .912 
VAR00019 88.3500 89.689 .393 .914 
VAR00021 88.5833 90.281 .293 .916 
VAR00022 88.3500 87.791 .590 .911 
VAR00023 88.5833 86.484 .549 .912 
VAR00025 88.1167 91.834 .345 .914 
VAR00026 88.4333 90.080 .405 .914 
VAR00027 88.1000 89.956 .572 .912 
VAR00028 88.2000 88.671 .469 .913 
VAR00029 88.3833 86.308 .640 .910 
VAR00030 88.3333 88.226 .533 .912 
VAR00031 88.6667 91.175 .299 .915 
VAR00033 88.4333 87.233 .614 .910 
VAR00034 88.1333 90.456 .414 .913 
VAR00035 88.1500 90.604 .447 .913 

























VAR00001 85.8167 84.491 .430 .914 
VAR00002 86.3000 82.993 .571 .912 
VAR00003 85.9500 83.065 .586 .911 
VAR00004 86.2167 85.325 .389 .915 
VAR00006 86.2500 83.581 .509 .913 
VAR00007 85.8500 86.977 .320 .915 
VAR00008 85.9500 83.743 .526 .912 
VAR00009 85.8500 85.519 .477 .913 
VAR00010 86.3167 82.084 .646 .910 
VAR00011 85.9500 84.455 .581 .912 
VAR00012 85.9000 84.261 .585 .912 
VAR00013 86.1500 83.723 .508 .913 
VAR00014 85.8167 84.525 .556 .912 
VAR00015 85.7500 85.513 .618 .912 
VAR00017 85.8167 87.000 .386 .914 
VAR00018 85.9333 83.521 .471 .914 
VAR00019 86.0333 85.016 .428 .914 
VAR00022 86.0333 83.423 .604 .911 
VAR00023 86.2667 82.809 .508 .913 
VAR00025 85.8000 87.451 .353 .915 
VAR00026 86.1167 86.037 .381 .915 
VAR00027 85.7833 85.562 .587 .912 
VAR00028 85.8833 83.969 .509 .913 
VAR00029 86.0667 82.504 .606 .911 
VAR00030 86.0167 84.084 .524 .912 
VAR00033 86.1167 82.851 .630 .911 
VAR00034 85.8167 86.390 .390 .914 
VAR00035 85.8333 86.209 .459 .914 
VAR00036 85.9833 84.288 .503 .913 


























VAR00001 88.6000 86.786 .421 .912 
VAR00002 89.0833 85.332 .556 .909 
VAR00003 88.7333 85.148 .593 .909 
VAR00004 89.0000 87.525 .388 .912 
VAR00006 89.0333 85.897 .497 .910 
VAR00007 88.6333 89.287 .310 .913 
VAR00008 88.7333 85.758 .539 .910 
VAR00009 88.6333 87.762 .472 .911 
VAR00010 89.1000 84.227 .647 .908 
VAR00011 88.7333 86.741 .570 .910 
VAR00012 88.6833 86.288 .601 .909 
VAR00013 88.9333 86.063 .494 .910 
VAR00014 88.6000 86.583 .568 .909 
VAR00015 88.5333 87.677 .622 .910 
VAR00017 88.6000 89.227 .384 .912 
VAR00018 88.7167 85.427 .492 .911 
VAR00019 88.8167 87.271 .423 .912 
VAR00022 88.8167 85.712 .592 .909 
VAR00023 89.0500 84.862 .517 .910 
VAR00025 88.5833 89.637 .357 .912 
VAR00026 88.9000 88.227 .382 .912 
VAR00027 88.5667 87.741 .589 .910 
VAR00028 88.6667 86.294 .496 .910 
VAR00029 88.8500 84.570 .614 .908 
VAR00030 88.8000 86.264 .524 .910 
VAR00033 88.9000 85.075 .624 .908 
VAR00034 88.6000 88.583 .391 .912 
VAR00035 88.6167 88.376 .463 .911 
VAR00036 88.7667 86.385 .510 .910 
VAR00005 88.7667 89.334 .261 .914 



























VAR00001 84.9333 73.555 .429 .895 
VAR00002 85.4167 72.213 .565 .893 
VAR00003 85.0667 72.368 .572 .892 
VAR00004 85.3333 74.328 .388 .896 
VAR00006 85.3667 72.812 .499 .894 
VAR00007 84.9667 75.965 .309 .897 
VAR00008 85.0667 72.945 .517 .894 
VAR00009 84.9667 74.609 .466 .895 
VAR00010 85.4333 71.368 .640 .891 
VAR00011 85.0667 73.555 .577 .893 
VAR00012 85.0167 73.203 .600 .892 
VAR00013 85.2667 72.979 .495 .894 
VAR00014 84.9333 73.521 .563 .893 
VAR00015 84.8667 74.456 .626 .893 
VAR00017 84.9333 76.063 .364 .896 
VAR00018 85.0500 72.489 .483 .894 
VAR00019 85.1500 74.367 .396 .896 
VAR00022 85.1500 72.672 .592 .892 
VAR00023 85.3833 71.664 .534 .893 
VAR00025 84.9167 76.383 .344 .897 
VAR00026 85.2333 74.962 .384 .896 
VAR00027 84.9000 74.668 .572 .894 
VAR00028 85.0000 73.356 .481 .894 
VAR00029 85.1833 71.406 .633 .891 
VAR00030 85.1333 73.101 .531 .893 
VAR00033 85.2333 72.216 .611 .892 
VAR00034 84.9333 75.182 .406 .896 
VAR00035 84.9500 75.235 .449 .895 
VAR00036 85.1000 73.176 .521 .894 



























VAR00001 82.8500 81.248 .435 .915 
VAR00002 83.3333 79.887 .567 .912 
VAR00003 82.9833 79.983 .579 .912 
VAR00004 83.2500 82.089 .392 .915 
VAR00006 83.2833 80.579 .495 .914 
VAR00007 82.8833 83.901 .303 .916 
VAR00008 82.9833 80.661 .518 .913 
VAR00009 82.8833 82.376 .470 .914 
VAR00010 83.3500 78.909 .650 .911 
VAR00011 82.9833 81.271 .581 .912 
VAR00012 82.9333 80.979 .596 .912 
VAR00013 83.1833 80.559 .508 .913 
VAR00014 82.8500 81.316 .559 .913 
VAR00015 82.7833 82.274 .624 .913 
VAR00017 82.8500 83.858 .375 .915 
VAR00018 82.9667 80.270 .478 .914 
VAR00019 83.0667 81.995 .412 .915 
VAR00022 83.0667 80.199 .610 .912 
VAR00023 83.3000 79.434 .526 .913 
VAR00025 82.8333 84.277 .345 .916 
VAR00026 83.1500 82.842 .379 .915 
VAR00027 82.8167 82.423 .579 .913 
VAR00028 82.9167 80.857 .503 .913 
VAR00029 83.1000 79.176 .622 .911 
VAR00030 83.0500 80.828 .532 .913 
VAR00033 83.1500 79.825 .618 .912 
VAR00034 82.8500 83.113 .396 .915 
VAR00035 82.8667 83.033 .454 .914 
























LEMBAR INSTRUMEN PENELITIAN 
A. Identitas Responden 
Nama/inisial   : 
Usia    : 
Pendidikan terakhir  : 
 
B. Petunjuk Pengisian 
Ibu yang saya hormati, bersama ini saya mohon bantuan dan kesediaan anda untuk 
dapat mengisi angket ini. Tujuan dilakukan pengisian angket ini adalah keperluan penelitian 
ilmiah. Identitas dan jawaban yang diberikan akan dijamin kerahasiaannya sehingga tidak 
akan diketahui oleh orang lain atau dipublikasikan serta tidak akan dipergunakan untuk 
kepentingan lain selain penelitian ini. 
Dalam angket ini akan disajikan sejumlah pernyataan. Bacalah pernyataan tersebut, 
kemudian berilah tanda checklist () pada pilihan yang anda anggap paling sesuai dengan 
kondisi diri anda. Setiap orang dapat memiliki jawaban berbeda dan tidak ada jawaban yang 
dianggap benar atau salah. 
 
Keterangan Pilihan: 
SS  = Jika anda Sangat Sesuai dengan pernyataan tersebut. 
S  = Jika anda Sesuai dengan pernyataan tersebut. 
TS  = Jika anda Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut. 
STS = Jika anda Sangat Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut.  
Contoh: 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Keterlibatan saya dengan pekerjaan membantu saya 
mengembangkan kemampuan, yang dapat membantu saya 
menjadi anggota keluarga yang lebih baik.  







No Pernyataan SS S TS STS 
Keterlibatan pekerjaan terhadap keluarga 
1. Keterlibatan saya dengan pekerjaan membantu saya untuk 
memahami sudut pandang yang berbeda, yang dapat 
membantu saya menjadi anggota keluarga yang lebih baik.  
    
2. Keterlibatan saya dengan pekerjaan membantu saya 
mengembangkan kemampuan, yang dapat membantu saya 
menjadi anggota keluarga yang lebih baik.  
    
3. Keterlibatan saya dengan pekerjaan membantu saya 
mendapatkan pengetahuan, yang dapat membantu saya 
menjadi anggota keluarga yang lebih baik.  
    
4. Keterlibatan saya dengan pekerjaan membantu saya 
memperoleh keterampilan, yang dapat membantu saya 
menjadi anggota keluarga yang lebih baik.  
    
5. Keterlibatan saya dengan pekerjaan membantu saya belajar 
berbagai perilaku baru, yang dapat membantu saya menjadi 
anggota keluarga yang lebih baik.  
    
6. Keterlibatan saya dengan pekerjaan membantu saya 
memperluas pengetahuan tentang hal-hal baru, yang dapat 
membantu saya menjadi anggota keluarga yang lebih baik. 
    
7. Keterlibatan saya dengan pekerjaan menjadikan suasana hati 
saya baik, yang dapat membantu saya menjadi anggota 
keluarga yang lebih baik.  
    
8. Keterlibatan saya dengan pekerjaan membuat saya merasa 
bahagia, yang dapat membantu saya menjadi anggota 
keluarga yang lebih baik.  
    
9. Keterlibatan saya dengan pekerjaan membantu saya 
memiliki pandangan positif, yang dapat membantu saya 
menjadi anggota keluarga yang lebih baik.  
    
10. Keterlibatan saya dengan pekerjaan membantu saya 
mempertahankan sikap positif, yang dapat membantu saya 
menjadi anggota keluarga yang lebih baik. 
    
11. Keterlibatan saya dengan pekerjaan membantu saya merasa 
baik, yang dapat membantu saya menjadi anggota keluarga 
yang lebih baik.  
    
12. Keterlibatan saya dengan pekerjaan membuat saya ceria, 
yang dapat membantu saya menjadi anggota keluarga yang 
lebih baik.  
    
13. Keterlibatan saya dengan pekerjaan memberikan saya rasa 
aman, yang dapat membantu saya menjadi anggota keluarga 
yang lebih baik.  
    
14. Keterlibatan saya dengan pekerjaan menanamkan 
kepercayaan diri, yang dapat membantu saya menjadi 
    
 
 
anggota keluarga yang lebih baik.  
15. Keterlibatan saya dengan pekerjaan membuat saya merasa 
sebagai pribadi yang utuh, yang dapat membantu saya 
menjadi anggota keluarga yang lebih baik.  
    
16. Keterlibatan saya dengan pekerjaan membuat saya 
merasakan pencapaian, yang dapat membantu saya menjadi 
anggota keluarga yang lebih baik.  
    
17. Keterlibatan saya dengan pekerjaan membantu saya dalam 
membangun harga diri, yang dapat membantu saya menjadi 
anggota keluarga yang lebih baik.  
    
18. Keterlibatan saya dengan pekerjaan membuat saya dapat 
merasakan kesuksesan, yang dapat membantu saya menjadi 
anggota keluarga yang lebih baik.  
    
Keterlibatan keluarga terhadap pekerjaan 
19. Keterlibatan saya di dalam keluarga membantu saya untuk 
memahami sudut pandang yang berbeda, yang menjadikan 
saya seorang pekerja yang lebih baik. 
    
20. Keterlibatan saya di dalam keluarga membantu saya 
mengembangkan kemampuan, yang menjadikan saya 
seorang pekerja yang lebih baik.  
    
21. Keterlibatan saya di dalam keluarga membantu saya 
mendapatkan pengetahuan, yang menjadikan saya seorang 
pekerja yang lebih baik.  
    
22. Keterlibatan saya di dalam keluarga membantu saya 
memperoleh keterampilan, yang menjadikan saya seorang 
pekerja yang lebih baik.  
    
23. Keterlibatan saya di dalam keluarga membantu saya belajar 
berbagai perilaku baru, yang menjadikan saya seorang 
pekerja yang lebih baik.  
    
24. Keterlibatan saya di dalam keluarga membantu saya 
memperluas pengetahuan tentang hal-hal baru, yang 
menjadikan saya seorang pekerja yang lebih baik.  
    
25. Keterlibatan saya di dalam keluarga menjadikan suasana hati 
saya baik, yang menjadikan saya seorang pekerja yang lebih 
baik. 
    
26. Keterlibatan saya di dalam keluarga membuat saya merasa 
bahagia, yang menjadikan saya seorang pekerja yang lebih 
baik.  
    
27. Keterlibatan saya di dalam keluarga membantu saya 
memiliki pandangan positif, yang menjadikan saya seorang 
pekerja yang lebih baik.  
    
28. Keterlibatan saya di dalam keluarga membantu saya 
mempertahankan sikap positif, yang menjadikan saya 
seorang pekerja yang lebih baik.  
    
29. Keterlibatan saya di dalam keluarga membantu saya merasa     
 
 
baik, yang menjadikan saya seorang pekerja yang lebih baik.  
30. Keterlibatan saya di dalam keluarga membuat saya ceria, 
yang menjadikan saya seorang pekerja yang lebih baik.  
    
31. Keterlibatan saya di dalam keluarga menuntut saya untuk 
tidak membuang waktu dalam bekerja, yang menjadikan 
saya seorang pekerja yang lebih baik.  
    
32. Keterlibatan saya di dalam keluarga mendorong saya untuk 
meminimalkan gangguan saat bekerja, yang menjadikan 
saya seorang pekerja yang lebih baik.  
    
33. Keterlibatan saya di dalam keluarga memungkinkan saya 
untuk mendapatkan hasil semaksimal mungkin di dalam 
bekerja, yang menjadikan saya seorang pekerja yang lebih 
baik.  
    
34. Keterlibatan saya di dalam keluarga mendukung saya untuk 
menggunakan waktu kerja dengan cara terfokus, yang 
menjadikan saya seorang pekerja yang lebih baik.  
    
35. Keterlibatan saya di dalam keluarga menyebabkan saya 
dapat lebih fokus bekerja, yang menjadikan saya  seorang 
pekerja yang lebih baik.  
    
36. Keterlibatan saya di dalam keluarga membantu saya 
berkonsentrasi pada hal-hal penting, yang menjadikan saya 
seorang pekerja yang lebih baik.  
    
 
SKALA II 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya merasa dibayar secara adil sesuai pekerjaan yang 
dilakukan. 
    
2. Kesempatan promosi terlalau kecil dalam pekerjaan saya.     
3. Atasan cukup kompeten dalam melakukan pekerjaannya.     
4. Saya tidak puas dengan tunjangan yang saya terima.     
5. Banyak peraturan dan prosedur organisasi yang membuat 
pekerjaan jadi sulit dilakukan.  
    
6. Saya senang dengan orang-orang yang bekerja bersama saya.      
7. Saya terkadang merasa pekerjaan saya tidak bermakna.     
8. Komunikasi terlihat baik dalam organisasi ini.     
9. Besarnya kenaikan gaji tidak sesuai dengan harapan saya.      
10. Mereka yang berkinerja baik memperoleh kesempatan yang 
adil dalam promosi.  
    
 
 
11. Atasan tidak adil pada saya.     
12. Tunjangan yang saya terima sebaik yang di tawarkan 
instansi/ perusahaan sejenis lainnya. 
    
13. Saya merasa pekerjaan yang saya lakukan tidak dihargai.      
14. Biasanya saya dapat menyelesaikan rangkaian pekerjaan 
dengan lancar.  
    
15. Saya suka hal-hal yang saya kerjakan pada pekerjaan saya.      
16. Visi organisasi ini tidak jelas bagi saya.      
17. Saya merasa dihargai oleh organisasi mengingat apa yang 
mereka bayar pada saya.  
    
18. Paket tunjangan yang kami terima adil/wajar.      
19. Sedikit penghargaan bagi mereka yang bekerja disini.     
20. Saya merasa nyaman bersama rekan kerja.     
21. Saya sering merasa bahwa saya tidak mengetahui apa yang 
sedang terjadi dalam organisasi ini.  
    
22. Saya merasa bangga dengan pekerjaan saya.     
23. Saya merasa puas dengan adanya kesempatan peningkatan 
gaji oleh perusahaan.  
    
24. Saya tidak menerima tunjangan yang seharusnya saya 
terima.  
    
25. Saya senang terhadap atasan saya.      
26. Saya puas dengan kesempatan promosi yang saya terima.     
27. Terlalu banyak percekcokan dan pertengkaran di tempat 
kerja.  
    
28. Pekerjaan saya menyenangkan.      

















































 N Range Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Skewness Kurtosis 




X 128 48.00 93.00 141.00 114.7578 8.66048 .393 .214 -.291 .425 













Y * X 
Between Groups 
(Combine) 4413.642 32 137.926 1.406 .105 




3966.743 31 127.959 1.304 .165 
Within Groups 9319.327 95 98.098   
Total 13732.969 127    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta 
Squared 

































114.7578 8.66048 128 















Sig. (2-tailed)  .042 







Sig. (2-tailed) .042  
N 128 128 

































Work-Family Enrichment Berdasarkan Usia 
t-Test 
Group Statistics 
 Usia Dewasa N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Work Family Enrichment Awal 98 116.94 10.276 1.038 
Madya 30 116.97 11.115 2.029 
 





Variances t-test for Equality of Means 






























45.236 .990 -.028 2.279 -4.618 4.563 
 




 Usia Dewasa N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Kepuasan Kerja Awal 98 84.68 6.654 .672 
Madya 30 86.97 6.830 1.247 
 





Variances t-test for Equality of Means 





































Work Family Enrichment   












DIII 13 118.08 13.137 3.644 110.14 126.02 108 144 
S1 108 116.26 9.724 .936 114.40 118.11 101 144 
S2 7 125.43 13.340 5.042 113.09 137.77 108 144 
Total 128 116.95 10.434 .922 115.12 118.77 101 144 
 
ANOVA 
Work Family Enrichment   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 571.239 2 285.620 2.693 .072 
Within Groups 13255.378 125 106.043   
Total 13826.617 127    
 




Kepuasan Kerja   












DIII 13 86.38 4.770 1.323 83.50 89.27 76 96 
S1 108 85.03 6.826 .657 83.73 86.33 71 106 
S2 7 86.00 8.981 3.395 77.69 94.31 74 103 
Total 128 85.22 6.739 .596 84.04 86.40 71 106 
 
ANOVA 
Kepuasan Kerja   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 25.881 2 12.941 .282 .755 
Within Groups 5741.994 125 45.936   
Total 5767.875 127    
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